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INTISARI 
Acacia crassicarpa merupakan salah satu jenis tanaman yang 
pertumbuhannya cepat dan mampu bertahan hidup pada kondisi lahan marginal dan 
dapat digunakan sebagai bahan baku pulp dan kertas. Akan tetapi dalam 
mengembangkan produksi tanamannya masih mengalami hambatan, salah satunya 
penyakit yang disebabkan oleh cendawan Fusarium. Fusarium sp. merupakan 
cendawan tular tanah yang dapat menyebabkan penyakit pada kecambah tanaman 
kehutanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat cendawan Fusarium 
yang bersifat hypovirulen. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
November 2017 di laboratorium Plant Protection Section PT. Arara abadi. Sampel 
tanaman A.crassicarpa berasal dari lahan pertanaman nursery yang telah berumur 3 
bulan. Metode dalam penelitian ini yaitu eksperimen yang dilakukan dengan cara uji 
hypovirulen. Rancangan percobaan dalam digunakan adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 27 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 7 isolat cendawan Fusarium yang bersifat hypovirulen yaitu isolat dengan 
kode 135C, 141C, 145C, 148C, 152C, 156C dan 159C. Cendawan Fusarium yang 
bersifat hypovirulen mampu menurunkan tingkat virulensi patogen pada tanaman 
inang. Pemberian isolat cendawan Fusarium ke tanaman A.crassicarpa menimbulkan 
gejala lesio, baik lesio dalam maupun lesio luar pada batang tanaman. Intensitas 
serangan cendawan pada penelitian ini masih tergolong ringan karena persentase 
serangan dibawah 25 %. Berdasarkan warna koloni dari ketujuh isolat tersebut dipilih 
5 isolat yang dijadikan kandidat ekstraksi RNA yaitu isolat dengan kode 135C, 145C, 
148C, 152C dan 159C. Hasil ekstraksi RNA dari ke lima isolat tersebut menunjukkan 
bahwa tidak ditemukan adanya mycovirus dan diduga cendawan Fusarium ini bersifat 
hypovirulen disebabkan faktor genetik. 
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ABSTRACT 
 Acacia crassicarpa is one type of plant that grows fast and able to survive 
on marginal land conditions and can be used as raw materials of pulp and paper. 
However, in developing the production of plants are still experiencing barriers, one 
of the diseases caused by Fusarium fungi. Fusarium sp. is a soil contagious fungi that 
can cause disease in the seeds of forest plants. This study aims to obtain Fusarium 
fungi isolates that are hypovirulent. Research have been conducted from July to 
November 2017 in the laboratory of Plant Protection Section PT. Arara abadi. 
Samples derived from nursery the age 3 month. The method in this research is 
experiment done by hypovirulen test. The experimental design in use was a 
Completely Randomized Design (CRD) with 27 treatments and 3 replications. The 
results showed that there were 7 isolates of Fusarium fungi that were hypovirulent is 
isolates with the code 135C, 141C, 145C, 148C, 152C, 156C and 159C. Hypovirulent 
Fusarium Fungi is able to decrease the level of pathogenic virulence in host plants. 
The intensity of fungi attack in this study is still relatively mild because the attack 
percentage is below 25%. Based on the colony color of the seven isolates, 5 isolates 
were selected as RNA extraction candidates: isolates with code 135C, 145C, 148C, 
152C and 159C. The results of RNA extraction from the five isolates showed that no 
mycovirus was found and the Fusarium fungi was hypovirulent caused by genetic 
factors. 
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